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A. Latar Belakang Masalah

Menapaktilasi sejarah pluralisme agama, istilah ini muncul pada masa yang disebut pencerahan (Aufclarung, enlightment) Eropa pada abad ke-18 M. dan masa itu disebut sebagai titik awal bangkitnya gerakan pemikiran modern. Yaitu masa yang diwarnai dengan wacana-wacana baru pergolakan pemikiran manusia yang berorientasi pada superioritas akal (rasionalisme). Di tengah hiruk-pikuk pergolakan pemikiran di Eropa yang timbul sebagai konsekuensi logis dari konflik-konflik yang terjadi antara gereja dan kehidupan nyata di luar gereja, maka muncullah suatu paham yang dikenal dengan liberalisme yang komposisi utamanya adalah kebebasan, toleransi, persamaan dan keragaman (pluralisme).
Secara etimologis pluralisme agama berasal dari dua kata; “pluralisme” dan “agama”. Dalam bahasa Arabnya al-ta’addudiyah al-diniyyah, dalam bahasa Inggrisnya religion pluralism. Pluralisme berarti jama’ atau lebih dari satu. Dalam kamus bahasa Inggris pluralisme mempunyai tiga pengertian; pertama, pengertian kegerejaan(sebutan untuk orang yang memegang lebih dari satu jabatan dalam struktur kegerejaan. Kedua, pengertian filosofis berarti sistem pemikiran yang mengakui adanya landasan pemikiran yang mendasar yang lebih dari satu. Ketiga, pengertian sosio-politis suatu sistem yang mengakui koeksistensi keragaman kelompok. Baik yang bercorak ras, suku, aliran maupun partai dengan tetap menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat karakteristik di antara kelompok-kelompok tersebut.

Pluralisme Agama (Religious Pluralism) adalah istilah khusus dalam kajian agama-agama. Sebagai ‘terminologi khusus’, istilah ini tidak dapat disamakan dengan makna istilah ‘toleransi’, ‘saling menghormati’ (mutual respect), dan sebagainya. Sebagai satu paham (isme), yang membahas cara pandang terhadap agama-agama yang ada, istilah ‘Pluralisme Agama’ telah menjadi pembahasan panjang di kalangan para ilmuwan dalam studi agama-agama (religious studies).

Kendatipun ada sejumlah definisi yang bersifat sosiologis, tetapi yang menjadi perhatian utama para peneliti dan tokoh-tokoh agama adalah definisi Pluralisme yang meletakkan kebenaran agama-agama sebagai kebenaran relatif dan menempatkan agama-agama pada posisi “setara”, apapun jenis agama itu. 

Semua agama dalam perspektif Pluralisme Agama, adalah yang sama-sama sah menuju Tuhan yang sama. Jadi, menurut penganut paham ini, adalah jalan-jalan yang berbeda-beda menuju Tuhan yang sama. Agama adalah persepsi manusia yang relatif terhadap Tuhan yang mutlak, sehingga karena kerelatifannya, maka setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim atau meyakini, bahwa agamanya lebih benar atau lebih baik dari agama lain; atau mengklaim bahwa agamanya sendiri yang benar.
Franz Magnis-Suseno SJ dalam tulisannya yang berjudul The Challenge of Pluralism menyatakan bahwa: “Pluralism is one of the biggest challenges for contemporary humankind. It is not be judged on the merit of their grand claims, bu t on whether they prove themselves as blessing for the whole of society. Thus, religius persons should, first of all, be humble.”  

Pluralisme juga dimaknai sebagai the cheerful acceptance of the fact that one lives together with people and groups of people  with vet different kultural and religius convictions and practices.

Menurut Franz, pluralism is condemned,it is extremly important to make completly clear what it is precisely that is condemned pluralism. Otherwise theimpression arises only to easily that what they want to abrogate is the essentialplurality and the inclusive social and legal order of the Indonesian sate and society, to be exchanged for the dictatorship of exclusive conviction of one grup.

Orang-orang beranggapan, pluralisme merupakan ide bahwa semua agama secara esensinya adalah sama. Bagi pemahaman pluralisme agama-agama tetap berasal dari pemahaman kepercayaan mereka sendiri sebagai kebenaran agama. Menurut mereka tidak ada satupun agama yang single true. Semua agama adalah equally true. Itu merupakan ekspresi dari dimensi keagamaan manusia. Perbedaan-perbedaan kenabian mereka, Budha, Yesus, Nabi Muhammad, merupakan keagamaan secara mendalam bagi orang-orang yang mampu mengekspresikan dimensi keagamaan manusia. Mereka mengatakan bahwa all religion are true, but none should claim a monopoly on truth. 

John Hick, salah satu tokoh utama religious pluralism, mengajukan gagasan pluralisme sebagai pengembangan dari inklisivisme. Bahwa agama adalah jalan yang berbeda-beda menuju pada tujuan (the ultimate) yang sama. Ia mengutip Jalaluddin Rummi yang menyatakan: “The lamps are different but the light is the same; it comes from beyond.” Menurut Hick, “the real” yang merupakan the final object of religius concern”, adalah merupakan konsep universal. Di Barat, kadang digunakan istilah “ultimate reality”; dalam istilah Sanskerta dikenal dengan “sat”; dalam Islam dikenal istilah al-Haqq.   

Farid Esack dalam Qur’an, Liberation and Pluralism menyatakan bahwa; Pluralism can be described as the acknowledgement and acceptance, rather than tolerance, of otherness and diversity, both within the Self and within the other. In the context of religion it means the acceptance of diverse ways of responding to impulse, which may be both innate and socialized, within each human being towards the Transcendent. .

Pluralisme pertama-tama dimulai dari kesadaran tentang pentingnya perbedaan dan keragaman. Sebab perbedaan merupakan fitrah yang harus dirangkai menjadi kekuatan untuk membangun harmoni. Adapun anggapan bahwa pluralisme akan menjadi sinkretisme dan merupakan pandangan yang cenderung mengada-ada. Faktanya, pluralisme dan sinkretisme sangat tidak identik.

Menurut Zuhairi Miswari, Pluralisme makin mendapat tantangan karena tindakan intoleransi sepanjang tahun 2009 masih menjadi momok yang menakutkan. Hal ini menurut pemantauan Moderate Muslim Society, ada 59 tindakan intoleransi. Puncaknya adalah aksi terorisme yang membuktikan bahwa ekstremisme dengan mengatasnamakan paham agama tertentu masih mengemuka. Pelaku dan jaringannya berhasil ditangkap, bahkan dibunuh, tetapi paham dan habitatnya masih saja berkembang.hingga kini.   

Pluralisme Beragama bagaimanakah? Kepribadian masing-masing? Karakter? Budayakah? Kematangan Beragamakah? Toleransikah?

B. Pluralisme Agama dalam Perspektif Psikologi
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Toleransi Dalam Beragama
· Sikap menghargai satu sama lain
· Melarang adanya diskriminasi dan ketidakadilan dari kelompok mayoritas terhadap minoritas, baik secara suku, budaya, dan agama. 
· Tujuan untuk mewujudkan cita-cita luhur bersama-toleransi warga suatu komunitas dapat hidup berdampingan secara damai dan harmonis. 
· Menghormati sifat dasar, keyakinan, dan perilaku yang dimiliki oleh orang lain, tanpa harus setuju dengan pendapat orang lain
Faktor Toleransi
· Kategorisasi  sosial
· Kepribadian. Contoh kepribadian positif  tipe kepribadian extrovert  (sosial, santai, aktif, dan cenderung optimis). Individu  bertipe  kepribadian extrovert  lebih toleran daripada introvert. Orang yang  otoriterian cenderung negatif. 
· Orientasi  dominasi sosial.
· Lingkungan: keluarga dan sekolah.
· Tingkat pendidikan dan sistem  pendidikan.
· Norma sosial.
· Kontak antar kelompok;  kontak dengan orang yang berbeda agama.
· Agama.. sebagai social cement,  alat membangun solidaritas sekaligus loyalitas yang tinggi bagi para pemeluknya.
Munculnya Intoleransi
· Mengidentifikasikan diri pada sesama pemeluk agamanya akan semakin merasa berbeda dengan pemeluk agama lain.
· Adanya perbedaan pemahaman tentang agama, sikap keberagamaan, perilaku keagamaan, dan respon terhadap dunia luar di dalam komunitas-komunitas keagamaan juga bisa berbeda-beda.
· Fundamentalisme berpengaruh (negatif) terhadap toleransi beragama
Sumber: Baidi, 2012; Hapsin et al, 2004; Voltaire, 2004
1. Aspek Toleransi
· Penerimaan Penerimaan
· Penghargaan
· Kesabaran
· Kebebasan
· Kerjasama
Karakter Budaya Indonesia
· Kekhasan karakteristik kepribadian masyarakatnya. 
· Masyarakat Indonesia memiliki budaya ketimuran yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama dalam kehidupan.
· Aplikasi toleransi dalam umat beragama sangat tinggi.
Kematangan
· Kematangan di peroleh dari pengalaman sepanjang kehidupan 
Matang Beragama?: 
· Terbuka pada semua fakta,
· Pengalaman, nilai-nilai serta memberi arah pada   
· Kerangka hidup, 

· Baik secara teoritis dan praktis (Allport, 1984).
2. Aspek Kematangan
· Terdiferensiasi dengan baik.. Menerima  agama yang dipeluk secara objektif, terbuka dan adanya penjabaran
· Dinamis... Berperilaku hidup terkontrol, terarah dan mengalami perubahan karena pengaruh agama
· Konsisiten. Selaras antara tingkah laku agama dengan nilai moral dalam agamanya
· Komprehensif - integral. Agama sebagai falsafah hidupnya
· Heuristik.. Selalu berkembang, individu menyadari keterbatasannya dalam beragama dan berusaha mencari dan meningkatkan pemahaman dan penghayatan dalam beragama

[image: image2]
3. Aspek Religiusitas
· Dimensi idiologi. Tingkatan seseorang dalam meyakini kebenaran ajaran agamanya. Tiap-tiap agama tentu memiliki seperangkap keyakinan yang harus dipegang dan dipatuhi oleh penganutnya, misalnya kepercayaan akan adanya Tuhan, Malaikat, Surga, dan mukjizat.
· Dimensi ritualistik, yaitu tingkat kepatuhan seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual sebagaimana yang diperintahkan dalam agama.
· Dimensi  eksperiensial (the experiential dimension), yaitu tingkatan seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan atau pengalamanpengalaman keagamaan (religious feeling).  Semua agama memiliki harapan, bahwa individu penganutnya akan mencapai suatu pengetahuan langsung mengenai realitas yang paling sejati atau mengalami emosi-emosi religius, misalnya merasa doanya dikabulkan, merasa diselamatkan Tuhan.
· Dimensi  intelektual (the intelectual dimension), berkaitan dengan tingkatan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran agamanya, terutama ajaran-ajaran yang pokok dalam kitab suci (religious knowledge).
· Dimensi  eksperiensial (the experiential dimension), yaitu tingkatan seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan atau pengalamanpengalaman keagamaan (religious feeling).  Semua agama memiliki harapan, bahwa individu penganutnya akan mencapai suatu pengetahuan langsung mengenai realitas yang paling sejati atau mengalami emosi-emosi religius, misalnya merasa doanya dikabulkan, merasa diselamatkan Tuhan.

· Dimensi  intelektual (the intelectual dimension), berkaitan dengan tingkatan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran agamanya, terutama ajaran-ajaran yang pokok dalam kitab suci (religious knowledge).

C. Penutup
Semua agama dalam perspektif Pluralisme Agama, adalah yang sama-sama sah menuju Tuhan yang sama. Jadi, menurut penganut paham ini, adalah jalan-jalan yang berbeda-beda menuju Tuhan yang sama. Agama adalah persepsi manusia yang relatif terhadap Tuhan yang mutlak, sehingga karena kerelatifannya, maka setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim atau meyakini, bahwa agamanya lebih benar atau lebih baik dari agama lain; atau mengklaim bahwa agamanya sendiri yang benar.
Dalam konteks keindonesiaan, pluralisme agama sesungguhnya merupakan salah satu kekayaan budaya nasional. Namun dari segi lain, di balik kemajemukan (pluralitas) terkandung potensi sosial yang memendam sumber konflik dan sewaktu-waktu bisa muncul menjadi bencana. Sebab, selain memberikan ajaran tentang tata nilai dan norma-norma ketenteraman hidup, agama juga menanamkan keyakinan dan keabsolutan ajaran yang dibawanya. Dalam kondisi itu, ditambah klaim kebenaran (truth klaim) dan watak misionaris dari setiap agama, peluang terjadinya benturan dan kesalahpahaman antar pemeluk agama terbuka lebar.
Aspek-aspek psikologi dalam pluralisme agama tidak terlepas dari; Kepribadian. Contoh kepribadian positif  tipe kepribadian extrovert  (sosial, santai, aktif, dan cenderung optimis). Individu  bertipe  kepribadian extrovert  lebih toleran daripada introvert. Orang yang  otoriterian cenderung negatif;  Orientasi  dominasi sosial; Lingkungan: keluarga dan sekolah; Tingkat pendidikan dan sistem  pendidikan; Norma sosial; Kontak antar kelompok;  kontak dengan orang yang berbeda agama.
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